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Ibu Rumah Tangga Berburu ’Bayam Brazil’
WATES (KR) - Di tengah

gencar gerakan menanam

tanaman pangan di pekara-

ngan rumah, Bayam Brazil

atau Brazilian Spinach

menjadi buruan para ibu

rumah tangga tergabung di

Kelompok Tani Wanita

(KWT) di Kulonprogo.

Bagi para ibu rumah

tangga berusaha menanam

salah satu jenis sayuran

famili Amaranthacea ber-

asal dari Brazil itu di ruang

kosong, pekarangan rumah-

nya. Selain dipercaya me-

miliki kandungan nutrisi

yang dibutuhkan untuk ke-

sehatan tubuh, sekaligus di-

jadikan taman,

”Tiap hari banyak ibu-ibu

anggota KWT yang datang

ke rumah. Kedatangannya

untuk melihat dan bisa me-

nanam Bayam Brazil di ru-

mahnya,” ujar Didik Pur-

wanto (54), warga Gunung

Gempal, Kelurahan/Kapa-

newon Wates, Kamis (22/10)

lalu. 

Bayam Brazil sepertinya

masih menjadi tanaman

sayuran yang langka di Ku-

lonprogo. Tanaman tersebut

dibudidayakan mengguna-

kan media tanam polybag

berbagai ukuran yang seka-

ligus dijadikan taman di ha-

laman samping rumah

Didik Purwanto.

Menurutnya, menanam

Bayam Brazil mudah hi-

dup. Cara penanaman da-

pat menggunakan metode

stek dari potongan batang

tanaman atau semai dari

biji tanaman tersebut.

Melalui metode stek, hanya

membutuhkan waktu seki-

tar satu minggu mulai tum-

buh akar. (Ras)-f

Kulonprogo Kembangkan 8 Agribisnis Pertanian
WATES (KR) - Delapan kawasan agri-

bisnis pertanian dikembangkan Kabupaten

Kulonprogo dalam rangka meningkatkan

nilai tukar petani dan penumbuhan ekono-

mi masyarakat. Kedelapan kawasan terse-

but yaitu, kawasan pesisir sebagai sentra

tanaman cabai dan tanaman hortikultura

(sayuran, melon, dan semangka), Bulak

Srikayangan (Kalurahan Srikayangan,

Demangrejo, Sukoreno, dan Tuksono) se-

bagai sentra bawang merah, kawasan

Tawangsari dan Lendah sebagai sentra ta-

naman kelengkeng, sentra kopi, sentra ka-

kao, sentra kebun teh yang ada di kawasan

Bukit Menoreh (Kapanewon Kalibawang,

Girimulyo, dan Samigaluh) dan kawasan

sentra durian ada di Kapenewon

Kalibawang.

Juga sentra peternakan kambing per-

anakan etawa ada di Girimulyo dan Sami-

galuh, bisa dikembangkan sebagai agro edu

wisata peternakan. ”Saat ini, delapan sen-

tra tersebut mampu membangkitkan per-

tumbuhan ekonomi di wilayah setempat

dan meningkatkan nilai tukar petani,” ujar

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan

Kulonprogo Ir Muh Aris Nugroho MMA,

Minggu (25/10).

Pengembangan kawasan agribisnis yang

sedang dilaksanakan Dipertapang meliputi

tanaman hortikultura, perkebunan, peter-

nakan dan tanaman pangan. Kawasan ini

sentra produksi produk pertanian yang dis-

esuaikan dengan potensi lokal. Pengem-

bangan kawasan harus memenuhi tiga un-

sur, yakni produktivitas, kontinyuitas dan

kualitas terpenuhi. ”Hal itu hanya tercapai

bisa diwujudkan dalam bentuk kawasan,”

terangnya.

Pengembangan kawasan pertanian ini,

diharapkan Aris, dari usaha produktif On

Farm (budidaya) dan Off Farm (pascapa-

nen) dapat dilaksanakan dalam satu

kawasan, sehingga mampu mendongkrak

ekonomi masyarakat. ”Ini bisa dilihat, sek-

tor pertanian tidak terkena dampak pande-

mi Covid-19. Bisa menjadi sektor yang pa-

ling bisa beradaptasi dengan cepat, sehing-

ga pertumbuhan ekonomi di sektor pertani-

an selalu positif,” ujarnya. (Wid)-f

DEBAT PERDANA 27 OKTOBER

Berlangsung di TVRI Tanpa Penonton

TAHUN ANGGARAN 2021

Dana Desa  di Gunungkidul  Naik Rp 2 Miliar
WONOSARI (KR) -

Kucuran dana desa yang

akan diterima oleh peme-

rintah kalurahan pada

tahun 2021 mendatang

akan mengalami kenaikan

antara  Rp 100 juta sam-

pai dengan Rp  200 juta

tiap kalurahan.  Tahun

2020 pemerintah pusat

memberikan dana desa

untuk Gunungkidul sebe-

sar Rp 142 miliar dan

tahun 2021 mengalani  ke-

naikan sebesar Rp 2 miliar

sehingga dana desa yang

akan  diterima menjadi ta-

hun anggaran 2021 sebe-

sar Ro  144,6 miliar.” Ke-

naikan dana desa juga  di-

sesuaikan dengan jumlah

penduduk  dan dengan

pertimbangan  kondisi

lain,” kata Kabid Pember-

dayaan Masyarakat  Di-

nas Pemberdayaan Pe-

rempuan Perlindungan

Anak Keluarga Berencana

dan Pemberdayaan Ma-

syarakat dan Desa

(DP3AKBPMD)   Subi-

yantoro, Minggu  (25/10).

Diakui  setiap tahun

anggaran dana desa yang

diterima oleh pemerintah

mengalami kenaikan. Ta-

hun 2021 mendatang ber-

dasarkan pagu indikatif

sementara anggaran yang

akan diterima sebesar Rp

144 miliar, nantinya da-

lam pembagian disesu-

aikan dengan kriteria

yang ada dalam peratu-

ran. Untuk pembagian

dana desa masih sama de-

ngan tahun 2020, peme-

rintah kabupaten harus

memperhatikan alokasi

dasar, alokasi afirmasi,

alokasi kinerja, dan alo-

kasi formula. Alokasi afir-

masi merupakan dana

tambahan untuk kalura-

han yang masuk dalam

kategori tertinggal.Kalau

yang afirmasi  sudah tidak

ada. Kalurahan di Gu-

nungkidul sudah berkem-

bang semua, anggaran

tahun 2020 memang ma-

sih ada tapi dengan ada-

nya berbagai program

yang direalisasikan oleh

pemerintah kalurahan ter-

sebut sudah tidak terting-

gal lagi. ”Saat ini sudah ti-

dak ada lagi desa yang

tertinggal,” ujarnya. 

Saat ini, pemerintah ka-

bupaten sedang melakukan

penyusunan peraturan bu-

pati untuk penggunaan da-

na desa tersebut. Dalam

aturan yang berlaku, ada

tiga sasaran besar peman-

faatan dana desa yaitu

Bantuan Langsung Tunai,

BUMDes, Pemberdayaan

sumber daya masyarakat

yang didalamnya juga

memperhatikan permasa-

lahan stunting. Untuk

yang utama adalah pem-

berian BLT ini, untuk fisik

tentu menyesuaikan. BLT

informasinya kembali di-

perpanjang, meski begitu

pihaknya belum bisa me-

mastikan karena masih

menunggu proses. 

(Bmp)-f

Untuk Pilkada di tengah

pandemi Covid-19 ini de-

bat publik tanpa penon-

ton. Mereka yang diperbo-

lehkan masuk arena debat

hanya pasangan calon,

timnya sebanyak 4 orang,

kemudian dari Badan Pe-

ngawas Pemilu (Bawaslu)

2 orang dan Komisioner

Komisi Pemilihan Umum

(KPU) sebanyak 5 orang. 

”Masyarakat dapat me-

ngikuti debat publik lewat

siaran langsung TVRI dan

lewat live streaming,” kata

Ketua KPU Kabupaten

Gunungkidul Ahmadi

Ruslan Hani MPdI dalam

temu media di RM dekat

KPU, Sabtu (24/10).

Sesuai dengan PKPU 13

tahun 2020,  pelaksanaan

debat dilaksanakan dalam

waktu 3 minggu berturut-

turut Selasa  27 Oktober

2020, 3 November 2020

dan 10 November 2020

pukul 19.30 - 22.00.  

Debat putaran pertama

untuk calon bupati, putar-

an kedua untuk calon

wakil bupati, dan debat

ketiga untuk pasangan

calon bupati dan wakil bu-

pati. Persiapan debat KPU

sudah dilakukan  bebera-

pa kali berkoordinasi de-

ngan Paslon dan terakhir,

Jumat (23/10).  

Dalam hal ini menyam-

paikan tata tertib, run-

down dan beberapa aturan

lain yang akan menjadi

pedoman  pada saat  pe-

laksanaan debat. 

Diharapkan Paslon

mempersiapkan diri un-

tuk kegiatan debat publik

ini. Dalam Pilkada Gu-

nungkidul diikuti 4 pasa-

ngan calon, Sutrisna - Ar-

di, Immawan - Martanty,

Bambang - Benyamin dan

Sunaryanta-Heri Susanto. 

(Ewi)-f

WONOSARI (KR) - Pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada) di Kabupaten Gunung-
kidul memasuki tahap debat publik antar
pasangan calon. Debat perdana akan dilak-
sanakan di Stasiun Televisi Republik Indo-
nesia (TVRI) Yogyakarta, Selasa (27/10)
pukul 19.30 - 22.00. Tidak seperti debat
dalam Pilkada sebelumnya, paslon boleh
membawa pendukung. 

KR-Endar Widodo

Ahmadi Ruslan MPdI

KR-Agussutata

Didik Purwanto menunjukkan tanaman Bayam

Brazil di pekarangan rumahnya.

DI AJANG KSN TINGKAT NASIONAL

SMPAl Azhar Wonosari Jadi Wakil DIY
WONOSARI (KR) - SMP

Islam Al Azhar (IA) 38

Wonosari berhasil melolos-

kan satu wakil untuk maju

mewakili DIY dalam Kom-

petisi Sains Nasional (KSN)

tingkat nasional, November

mendatang. Murid tersebut

bernama Kalinda Rama-

dhani Putri (siswa kelas 9)

putri pasangan Ari Setya-

wan dan Tiara Wahyuni

yang lolos dalam bidang

pelajaran IPA. Adapun se-

leksi tingkat provinsi  telah

dilaksanakan 15 Oktober

kemarin.

Pembina KSN Bidang

IPA SMP IA 38 Wonosari

Idhun Prasetyo Riyadi MPd

mengatakan, hasil ini seba-

gai suatu awal yang baik.

Meski di tengah pandemi

dengan segala keterbatasan

dalam melaksanakan pem-

binaan, Kalin (sapaan

akrab Kalinda) dapat me-

raih hasil maksimal dalam

KSN tingkat provinsi. ”Lo-

losnya Kalin sebagai wakil

DIY menambah deretan

prestasi yang ditorehkan

SMP IA 38 Wonosari seba-

gai salah satu sekolah ber-

prestasi,” kata Idhun kepa-

da KR, Minggu (25/10). 

Menurut Idhun, pelaksa-

naan KSN dalam kondisi

memerlukan penyesuaian.

Selain bimbingan dilaku-

kan secara daring, pelak-

sanaan KSN pun akan di-

lakukan daring. Kalin di-

jadwalkan berkompetisi di

tingkat nasional pada 2-3

November 2020. Peserta da-

pat mengerjakan dari ru-

mah atau sekolah, namun

demikian, pengawasan da-

lam penyelenggaraan uji-

an KSN akan lebih diper-

ketat lagi.

Wakil Kepala SMP IA 38

Wonosari, Indah Septia

Dewi N SPd mengatakan,

sebagai sekolah yang se-

dang berkembang dan men-

gusung slogan ‘growth’,

SMP IA 38 Wonosari fokus

melaksanakan pengem-

bangan sekolah, dengan

tujuan utama prestasi pe-

serta didik baik dari segi

akademik maupun non-

akademik. 

”Sehingga SMP IA 38

Wonosari layak menjadi

referensi orangtua yang

ingin menyekolahkan

anaknya agar berprestasi

dan berkarakter,” ujarnya. 

(Dev)-f

RELAWAN PENYELAMAT BUMI

Tekan Pencemaran Air Sepanjang Sungai Klegon 

KALIBAWANG (KR) -

Para relawan kelestarian

bumi menyumbangkan

cairan alam hasil fermen-

tasi eco enzyme untuk me-

nekan pencemaran air di

sepanjang aliran Sungai

Klegon dan Tinalah di Ka-

lurahan Banjararum, Ka-

panewon Kalibawang.

Penuangan cairan hasil

fermentasi dari sisa buah-

buahan, sayuran dan gula

merah dilakukan oleh Ke-

pala Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kulonprogo,

Sumarsana didampingi

Koordinator Relawan Eco

Enzyme Nusantara DIY

Atik Maryati dan Lurah

Banjararum, Warudi, ke-

marin. 

Sumarsana mengung-

kapkan anggota masyara-

kat termasuk di  antara-

nya relawan mendapat-

kan pelatihan pembuatan

cairan alam melalui media

sosial. Peserta pelatihan

mampu membuat sendiri

untuk keperluan di ru-

mahnya masing-masing.

”Pembuatan eco enzyme

bermanfaat bagi masyara-

kat Kulonprogo untuk pe-

nyelamatan bumi dari

pencemaran dan kerusak-

an lingkungan,” ujar Su-

marsana seusai menuang-

kan cairan alam permen-

tasi di pertemuan aliran

Sungai Klegon dan

Tinalah.

Atik Maryati mengata-

kan di hari jadi tahun per-

tama terbentuknya Eco

Enzyme Nusantara DIY,

telah terbentuk lima grup

WhatsApp (WA), relawan

penyelamat lingkungan di

Kulonprogo. Relawan me-

ngajak masyarakat luas

menyelamatkan lingkung-

an dengan membiasakan

mengolah sampah organik

menjadi eco enzyme.

(Ras)-f

KR-Agussutata

Sumarsana didampingi Warudi menuangkan eco en-

zyme di Sungai Klegon. 
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